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ABSTRAK

Tulisan ini bertujuan untuk menganalisis proses transisi pergantian kekuasaan
yang terjadi di Tunisia setelah Arab Spring di Negara-negara Timur Tengah. Arab
Spring menjadi awal kebangkitan harapan masyarakat yang menginginkan sistem
pemerintahan menjadi demokratis. Diawali dengan peristiwa besar yang
mengguncang Negara-negara sekitar Tunisia maupun didalam negeri itu Tunisia,
yakni aksi protes seorang pedagang muda yang membakar diri sebagai bentuk
penolakan pemerintahan Ben Ali. Dilanjut dengan kepergian Ben Ali dari tanggung
jawab sebagai seorang presiden. Hingga akhirnya Pengadilan Tinggi menyatakan
hukuman seumur hidup bagi Ben Ali. Transisi demokrasi pada tahun 2011-2013 yang
kemudian terjadi pada rentang kekuasaan Tunisia menjadi pembahasan utama tulisan
ini

Keywords: Demokrasi, Timur Tengah, Arab Spring, Transisi pemerintahan, Rezim
kekuasaan

Pendahuluan

Tunisia adalah sebuah negara merdeka yang terletak di ujung utara benua
Afrika yang berhadapan dengan benua Eropa (wilayah Selatan Italia) yang dipisahkan
dengan Laut Mediterania. Setelah Tunisia merdeka, Tunisia dipimpin oleh Habib
Burquibah yang memerintah antara 1957-1987. Pemerintahan Bourguiba banyak

melakukan perubahan ke arah kemajuan yang cenderung bersifat modernisasi dan
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westernisasi. Reformasi sosial terutama difokuskan pada peningkatan kualitas
pendidikan, partisipasi wanita dan perbaikan ekonomi. Pada tahun 1960-an,
pemerintah mempraktekkan sistem kebijakan sosialis, tetapi kemudian kembali ke
pola liberalisme dengan mempertahankan keterlibatan negara pada beberapa sektor

substansial ekonomi.

Bourguiba mengenalkan program baru bagi pembangunan negara Tunisia
yang dia sebut sebagai “Destourian Socialicm”. Destourian Socialism menurut
Bourguiba merupakan ideologi bangsa yang sosialis namun berlawanan dengan
komunisme. Program pembangunan Destourian Socialism terdiri atas pembangunan
pada aspek sosial dan ekonomi. Langkah-langkah yang dilakukan oleh Bourguiba
salah satunya ialah memasukkan perempuan ke sekolah-sekolah serta

menyamaratakan derajat perempuan dengan laki-laki.

Setelah runtuhnya pemerintahan Burquibah, Tunisia dipimpin oleh Zein Al-
Abidin Ben Ali. Pada era pemerintahan Ben Ali, Ben Ali meringankan undang-
undang yang membatasi pers dan membebaskan banyak tahanan politik yang banyak
dipenjara di pemerintahan sebelumnya. Serta menghapuskan pembatasan kebebasan
dan memberikan hak-hak kepada partai politik berdasarkan latar belakang bahasa, ras

dan agama.

Tunisia memiliki catatan bagus dalam pengelolaan keuangan. Tunisia dipuji

oleh International Monetary Fund (IMF), karena fondasi ekonomi yang solid dan



upaya nyata modernisasi. Tunisia juga dijadikan model untuk bebas buta aksara,
kesejahteraan sosial, dan peran perempuan dalam masyarakat. Tunisia terhitung
relatif sekuler dan pemain moderat di dunia Arab sehingga menjadi sekutu diplomatik
serta bisnis AS dan Eropa. Meskipun dikritik kelompok hak asasi manusia, banyak

pemilih Tunisia melihat keberlanjutan kekuasaan ini baik untuk negaranya.

Rakyat Tunisia memuji Ben Ali telah membuat Tunisia negara yang paling
makmur dan stabil di kawasan serta mampu menarik jutaan turis Eropa setiap musim
panas. Bahkan oposisi dari Ben Ali sekalipun mengakui pencapaian yang diraihnya di
Negara itu. Dalam demokrasi di Tunisia era Zine EI Abidine Ben Ali, Rakyat Tunisia
berharap dengan bergantinya presiden maka rakyat akan terbebas dari kepemimpinan

yang otoriter.

Pasca lengsernya Ben Ali sebagai presiden di Tunisia tahun 2011, masyarakat
menuntut pemerintah Tunisia untuk segera membentuk pemerintahan sementara.
Presiden sementara Foued Mebazaa meminta Perdana Menteri Mohammed
Ghannouchi untuk membentuk pemerintah koalisi. Langkah ini dipandang sebagai
upaya dalam menyelamatkan pemerintah dari ambang kehancuran. Mebazaa
mengatakan kepentingan nasional lebih diutamakan dengan membentuk pemerintah
persatuan nasional, tindakan Mebazaa tersebut mendapat dukungan dari para
pemimpin oposisi di Tunisia. Pemerintah persatuan darurat akan secepatnya dibentuk

untuk mengakhiri kerusuhan yang mencekam negara tersebut.



Gambar 1.4 Presiden Tunisia Foued Mebazaa

Presiden sementara Tunisia Fouad Mebazaa mengumumkan rincian pemilu
yang dijanjikan setelah tumbangnya rezim presiden Ben Ali. Mebazza mengatakan
pemungutan suara untuk membentuk dewan perwakilan yang akan merancang ulang
konstitusi akan digelar 24 Juli mendatang. Hingga pemilu digelar maka pemerintahan
interim tetap akan menjalankan roda pemerintahan Tunisia. Mebazza menegaskan
tetap menjabat sebagai presiden sementara meski konstitusi saat itu membatasi masa
jabatan seorang pejabat presiden hanya selama 60 hari. Setelah terpilih, dewan
konstitusi dapat menunjuk pemerintahan baru atau meminta pemerintah sementara
untuk tetap menjalankan tugas hingga pemilihan presiden atau parlemen digelar.

Mebazaa juga mengatakan semua partai politik termasuk oposisi akan diajak
berkonsultasi. Mebazaa akan tetap menjadi presiden sementara sampai parlemen baru

mulai bekerja, lapor kantor berita resmi negara itu. Setidaknya tiga pejabat



pemerintah Tunisia mengundurkan diri, setelah pengunduran diri Perdana Menteri
Mohamed Ghannouchi. Menteri Pendidikan Tinggi dan Penelitian IImiah, Ahmad
Ibrahim dan Sekretaris Pendidikan Tinggi, Faouzia Farida Charfi, juga mundur hari
Selasa, lapor kantor berita Tunis Afrique Presse. Mohamed Nouri Jouini, menteri
kerjasama internasional dan perencanaan, mengundurkan diri Senin, kata kanto berita
itu. Setelah Ghannouchi mengundurkan diri, Presiden Mebazza menetapkan Al-Baji

Qa'ed Al-Sebsi sebagai perdana menteri baru negara itu.

Gejolak yang berlangsung terus-menerus di Tunisia menimbulkan gerakan
rakyat Tunisia dalam memprotes pemerintahan Ben Ali yang dirasa otoriter.
Keberhasilannya dalam perekonomian dan politik tidak berlangsung lama karena
setelah sekian lama memimpin Tunisia. Ben Ali yang berjanji menghilangkan sisa
kediktatoran Bourguiba justru mempraktekkan hal yang sama. Adanya kesejahteraan
yang tidak merata pada rakyat Tunisia hingga meningkatnya jumlah pengangguran
dan praktek korupsi. Demokrasi yang selalu digemborkan oleh Ben Ali pada awal
jabatannya terbukti tidak terlaksana dengan baik. Rakyat Tunisia pun menuntut Ben

Ali untuk turun dari jabatannya sebagai presiden.

Ekonomi terhambat oleh penyalahgunaan wewenang dalam penerapan
undang-undang dan peraturan, proses pengadaan yang tidak efisien, privatisasi yang
dicurangi, deklasifikasi aset lahan publik, dan penyalahgunaan bank publik. Proses
pengambilan keputusan yang sangat terpusat melemahkan sistem checks and

balances, sehingga menghasilkan transparansi dan akuntabilitas yang rendah. Secara



lebih umum, penyalahgunaan wewenang dipraktekkan dalam penerapan hukum.
Kurangnya partisipasi, transparansi, dan pertanggungjawaban yang memadai
memperburuk ketidakadilan penduduk.

Keluarga Ben Ali menggunakan posisinya untuk terlibat dalam kegiatan
pencarian keuntungan. Mereka menggunakan koneksi politik yang dimiliki untuk
memperkaya diri mereka. Hal yang mereka lakukan seperti memonopoli pasar,
membuat peraturan yang menguntungkan mereka sendiri hingga korupsi secara
langsung. Mereka juga menempatkan orang-orang yang bisa diajak ‘“kerjasama” di
pemerintahan sehingga mereka memiliki kekuatan yang cukup untuk mengeluarkan
lisensi, izin, dan kontrak yang menguntungkan bagi merek sendiri. Selama bertahun-
tahun, Ben Ali mengeluarkan 22 keputusan kepresidenan yang menghasilkan 73
amandemen terhadap kode etik bisnis. Kadang-kadang hal ini dibuat untuk
mengakomodir kepentingan mereka sendiri. Pada tahun 2007, misalnya, aturan dibuat
mengharuskan otorisasi pemerintah untuk perusahaan yang memproduksi semen. Ini
terjadi persis ketika saudara ipar laki-laki Ben Ali mendirikan sebuah perusahaan
baru bernama Carthage Cement.

Permasalahan ekonomi akan berdampak pada aspek-aspek lainnya jika
mengalami permasalahan. Akhir masa pemerintahan Ben Ali diwarnai dengan
permasalahan korupsi, tingginya angka pengangguran dan harga pangan yang tinggi.
Permasalahan pengangguran ini yang sulit untuk diatasi. Pemerintah tidak akan bisa
mengurangi pengangguran jika belum membuka lapangan pekerjaan bagi mereka.

Tunisia merupakan negara di wilayah Timur Tengah yang mempunyai ciri khas



negara yang populasi penduduknya sebagian besar adalah penduduk berusia di bawah

25 tahun.

Terjadi Krisis Politik

Puncak krisis politik yang terjadi di Tunisia diawali dengan peristiwa bakar
diri dari rakyat Tunisia yang bernama Bouazizi sebagai bentuk protes atas
pemerintahan Ben Ali. Upaya politik yang dilakukan oleh Ben Ali, termasuk dengan
mengunjungi Bouazizi di rumah sakit sebelum meninggal, tidak membuahkan hasil.
Demonstrasi terus berlangsung di seluruh negeri, bahkan beberapa tokoh yang selama
ini menjadi bagian dari rezim tidak mematuhi perintah Ben Ali . Era kekuasaan Ben
Ali yang dibangun dengan tangan besi berakhir setelah menyatakan mundur dari kursi
kekuasaannya sebagai Presiden Tunisia pada tanggal 14 Januari 2011, sekitar pukul
16.00 waktu setempat di mana pernyataannya didelegasikan kepada Perdana Menteri
Mohammed Ghannouchi untuk bertindak sebagai kepala negara “sementara” selama
ketidakhadirannya.

Ben Ali dan keluarganya melarikan diri ke Arab Saudi untuk menghindari
tuntutan massa yang berhasil mengakhiri 23 tahun masa kejayaan kekuasaannya.
Keputusan Ben Ali untuk mundur dan meninggalkan Tunisia secepatnya karena dua
faktor. Pertama, gerakan massa di seluruh negeri semakin kuat yang tidak lagi
mampu dikendalikan oleh aparatur negara. Para demonstran, yang pada awalnya
turun ke jalan sebagai bentuk solidaritas atas meninggalnya Bouazizi, selanjutnya

menuntut pemecatan kepala aparat setempat Khaled Ghazouani di Kef. Ben Ali tentu



menyadari bahwa kekuatan massa yang semakin besar melawan rezimnya akan
berujung pada tuntutan pengunduran dirinya dari kursi kepresidenan dan kemudian
dia akan dibawa ke pengadilan untuk mempertanggungjawabkan atas meninggalnya
beberapa demonstran.

Kedua, dukungan Barat tidak datang pada masa krisis di mana dia sedang
membutuhkannya. Bahkan Perancis tidak bersedia memberinya suaka politik
sehingga Ben Ali akhirnya melarikan diri ke Arab Saudi. Presiden Barak Obama
menyambut positif gerakan protes para demonstran. Tidak adanya dukungan Barat,
terutama Amerika, yang dibutuhkan oleh Ben Ali karena Tunisia bukanlah negara
yang menjaga kepentingan utama bagi Washington. Tunisia bagi Washington dan
sekutunya adalah sebuah peripheral interest. Tunisia tidak mempunyai suplai minyak
yang banyak dan juga tidak ada gerakan Islam, yang menjadi ketakutan Washington.
Ekspor Tunisia juga lebih banyak ke pasar Eropa bukan ke Amerika. Ekspor Tunisia
ke pasar Eropa mencapai 71% dari total ekspor yang dilakukan Tunisia. Presiden Ben
Ali akhirnya mundur dari jabatannya pada 14 Januari 2011 kemudian digantikan oleh
Perdana Menteri Tunisia yaitu Mohamed Ghannouchi.

Tunisia kemudian melaksanakan pemilihan umum untuk National Constituent
Assembly pada 23 Oktober 2011. Pemilihan umum ini dimenangkan oleh Ennahda,
partai Islam moderat dengan perolehan suara 37% dari pemilih. National Constituent
Assembly bertugas melakuakan pembaruan konstitusi negara. Konstitusi yang berlaku

di Tunisia sebelumnya adalah konstitusi 1959 yang belum pernah diperbarui.



Tumbangnya rezim kuat Ben Ali di Tunisia oleh gerakan kekuatan massa (people
power), menjadi sorotan media di seluruh dunia.

Permasalahan lain yang menjadi sorotan adalah tentang masalah perlindungan
hak asasi manusia seperti kebebasan pers. Secara hukum Ben Ali telah melakukan
pelanggaran HAM. Sejak Ben Ali mejabat menjadi Presiden pers dibatasi ruang
geraknya. Jurnalis tidak boleh mengeluarkan berita yang merusak nama baik, dan
fitnah terhadap pemerintah. Salah satu kasus yang paling disoroti adalah perlakuan
terhadap watawan Taufik Ben Brik yang dilecehkan dan dipenjarakan atas kritiknya
kepada Ben Ali. Ben Ali berusaha menutup-nutupi kelemahan pemerintahannya.
Jurnalis yang melakukan pelanggaran maka akan diberi sanksi penjara hingga lima
tahun. Selama Ben Ali mengeluarkan peraturan tersebut sudah ada 100 jurnalis
Tunisia yang dipenjarakan. Permasalahan yang dihadapi oleh para jurnalis selama
bertahun-tahun ini menjadi sebuah bumerang bagi pemerintah Ben Ali, karena para
jurnalis melakukan serangan balik terhadap pemerintah dengan bergabung melawan

pemerintah.

Lengsernya Rezim Ben Ali

Peran media yang memberitakan kekejaman aparat rezim di bawah rezim Ben
Ali tersebutlah yang menjadi faktor penting dan utama bangkitnya gerakan massa
untuk menggulingkan Ben Ali yang tidak lagi mampu ditangani oleh aparatur negara.
Gerakan sipil (people power) yang muncul untuk melawan kendali negara yang tidak

pernah terjadi sebelumnya sejak Tunisia merdeka pada tahun 1956. Menanggapi



bangkitnya kekuatan sipil itulah sehingga Ben Ali menyatakan bahwa negaranya
dalam keadaan darurat dan dia juga bernjanji untuk mengadakan pemilihan legislatif

baru dalam waktu enam bulan.

Pada 17 Desember 2010, Buoazizi bersama pedagang lainnya terjaring razia
karena dianggap berjualan tanpa izin di Sidi Bouzid. Bouazizi sendiri harus menyetor
denda 10 dinar (upah satu hari, setara dengan 7 USD) karena tidak memiliki ijin
usaha. Namun, Buoazizi terus berjualan tanpa ijin dan juga tidak membayar denda.
Hal tersebut menyebabkan ia dan gerobaknya menjadi salah satu target razia aparat
setempat. Bouazizi ditampar, wajahnya diludahi, timbangan dan gerobaknya juga
disita serta mendiang ayahnya dihina oleh aparat tersebut. Perlakuan oknum terhadap
Buoazizi yang sewenang-wenang tersebut membuatnya mengadu kepada Gubernur
Sidi Bouzid. Pengaduan Bouazizi ini tidak mendapatkan perhatian serius dari
Gubernur, bahkan Gubernur menolak untuk melihat dan mendengarkan pengaduan
nasibnya. Buoazizi mengancam untuk membakar dirinya setelah Gubernur
mengabaikan kedatangannya. la kemudian pergi dan kembali satu jam kemudian
dengan membawa dua botol bensin kemudian membakar dirinya di depan kantor
Gubernur pemerintah daerah, Sidi Bouzid. Buaozizi sempat dilarikan ke rumah sakit
dan Presiden Ben Ali sempat menjenguknya. Namun, Bouazizi akhirnya meninggal

pada 4 Januari 2011.

Tanggal 4 Januari 2011, sekitar 5000 orang ikut ambil bagian dalam prosesi

pemakaman Bouazizi. Mereka di antaranya adalah para pekerja dari organisasi serikat



pekerja resmi bernama Kamel Laabidi. Tetapi aparat berusaha mencegah iring-
iringan tersebut melewati tempat Bouazizi membakar dirinya agar tidak terjadi
kerusuhan. Pada tanggal 18 Desember 2010 dilakukan aksi unjuk rasa yang
menyebabkan kerusuhan di kota Sidi Bouzid, bahkan aparat setempat kewalahan
mengatasi kerusuhan tersebut. Sejumlah jejaring sosial seperti Facebook dan Youtube
menampilkan gambar ketika aparat mengahalau pemuda yang menyerang jendela
toko dan merusak mobil. Dalam upaya untuk memadamkan kerusuhan, Presiden Zine
Al Abidine Zen al-Abidin Ben Ali mengunjungi Bouazizi di rumah sakit pada 28

Desember 2010.

Kerusuhan terjadi pada Desember 2011 hingga Januari 2011 yang kemudian
meningkat sebagai terus-menerus, bahkan demonstrasi telah mencapai ibukota
negara, Tunis. Pada 27 Desember 2010, sekitar 1000 warga bersama-sama dengan
penduduk Sidi Bouzid mengekspresikan solidaritas menyerukan suatu aksi bersama
menentang pemerintahan. Demonstrasi yang dimotori aktivis serikat buruh
independen, akhirnya dihentikan oleh pasukan keamanan. Demonstrasi juga

menyebar ke Kota Sousse, Sfax fan Meknasy.

Federasi Serikat Buruh Tunisia kembali mengadakan rapat umum di Gafsa
yang juga diblokir oleh pasukan keamanan. Pada saat yang sama sekitar 300
pengacara mengadakan sebuah aksi demo dekat pemerintah istana di Tunis.
Demonstrasi kembali dilanjutkan lagi 29 Desember. Kekuasaan Presiden akhirnya

lepas dari genggaman Zein al-Abidin Ben Ali ketika mengundurkan diri dari jabatan



kepresidenan tanggal 14 Februari 2011 sekitar pukul 16:00 waktu setempat dan
pernyataannya didelegasikan kepada Perdana Menteri Mohamed Ghannouchi untuk
bertindak sebagai kepala negara selama ketidakhadirannya. Tuntutan adanya
demokrasi dan sistem pemerintahan yang otoritarian ini merupakan gerakan rakyat
yang tidak ditopang oleh partai atau tokoh dari ideologi tertentu ini, tergolong

berhasil dengan jatuhnya Presiden Ben Ali setelah sekitar 30 tahun berkuasa.

Pada hari Sabtu 22 Januari 2011, pengunjuk rasa memadati pusat Kota Tunis
dan menuntut pengunduran diri Perdana Menteri Mohammed Ghannouchi. Terdorong
olen keberhasilan mereka menggulingkan Presiden Zein al- Abidin Ben Ali.
Pernyataan Perdana Menteri Ghannouchi mengambil alih kekuasaan di Tunisia
namun kekuasaan itu tidak berlangsung lama. Pada tanggal 15 Februari 2011
Pemerintah Tunisia baru melalui kementrian Dalam Negeri Tunisia secara resmi
mengakhiri jam malam di seluruh penjuru negara Tunisia. Hal ini dilakukan untuk
mencegah segala hal yang mungkin dapat mengancam keamanan negara dan dalam
memastikan keamanan masyarakat serta perlindungan bagi fasilitas umum dan

swasta.

Namun sampai kapan status darurat negara tidak dapat dipastikan. Mahkamah
Konstitusi Tunisia menetapkan bahwa Zein al-Abidin Ben Ali berada dalam kondisi
sementara tidak menjalankan tugas dan bahwa presiden sebenarnya kosong.
Pengaturan yang telah Ben Ali buat dengan Perdana Menteri sebelum meninggalkan

negara itu ditemukan tidak konstitusional berdasarkan Pasal 57 dari konstitusi.



Mahkamah Konstitusi, sebagai otoritas hukum tertinggi pada isu-isu
konstitusional, mengumumkan transisi pada hari Sabtu, dan menyatakan bahwa
Fouad Mebazaa selaku Ketua Parlemen telah ditunjuk sebagai presiden interim.
Mebazaa mengambil sumpah di kantornya di parlemen, dihadapan Ketua Senat
Abdallal Kallel dan disaksikan oleh perwakilan dari kedua lembaga tersebut.
Diumumkan pula bahwa ketua parlemen akan menduduki jabatan presiden sementara

dan pemilihan akan diadakan dalam jangka waktu antara 45 dan 60 hari.

Kesepakatan antara pemerintah interim dan UGTT baru dicapai pada tanggal
8 Februari 2011. Rancangan Undang-Undang untuk memberikan Fouad Mebazaa
kekuasaan darurat disahkan pada tanggal 9 Februari 2011. Rancangan Undang-
Undang ini juga memungkinkan Mebazaa untuk meratifikasi perjanjian internasional
hak asasi manusia tanpa parlemen sebagaimana telah dinyatakan sebelumnya bahwa
Tunisia akan meratifikasi Konvensi Internasional untuk Perlindungan Semua Orang
dari Penghilangan Paksa, dengan Statuta Roma dari Mahkamah Pidana Internasional,
Protokol Opsional untuk Konvensi Menentang Penyikasaan dan Perlakuan atau
Perlakuan atau Penghukuman, Protokol Pertama dan Kedua Opsional Kovenan
Internasional tentang Hak Sipil dan Politik. Langkah pertama yang diambil pada
Rancangan Undang-Undang keadaan darurat yaitu akan memberikan kekuasaan
kepada presiden sementara, Fouad Mebazaa sehingga dia dapat mengambil alih

kekuasaan RCD di parlemen.



Pada Juni 2011, Ben Ali kemudian dijatuhi hukuman penjara selama 35 tahun
karena terbukti menggelapkan uang negara. Pengadilan militer Tunisia menyatakan
mantan Presiden Zine El Abidine Ben Ali juga telah bersalah karena menyulut
kekerasan dan menjatuhkan hukuman 20 tahun penjara. Pengadilan menjatuhkan
vonis dalam kasus ini pada Rabu, 13 Juni 2012 secara in absentia karena mantan
penguasa Tunisia itu sekarang berada di Arab Saudi. Dalam putusannya pengadilan
menyatakan Ben Ali bersalah “menyulut kekacauan, pembunuhan dan penjarahan”.
Ben Ali dinyatakan bersalah dalam kasus pembunuhan empat orang pada Januari
2011, sehari setelah dia meninggalkan Tunisia. Insiden terjadi ketika pasukan
keamanan mengeluarkan tembakan ke arah kelompok pengunjuk rasa di kota
Ouardanine. Keempat korban pengunjuk rasa tewas ditembak ketika mereka berusaha
menggagalkan penerbangan sepupu Ben Ali, Kais, sehari setelah mantan penguasa
Tunisia tersebut terbang ke Arab Saudi pada 14 Januari 2011. Kemudian, Pada tahun
2012, ia dijatuhi hukuman penjara seumur hidup atas tuduhan pembunuhan

demonstran saat gelombang revolusi bergemuruh.

Pada tanggal 13 Desember 2011, Aktivis HAM dan mantan pemimpin oposisi
Tunisia, Moncef Marzouki terpilih sebagai Presiden Tunisia yang baru. Marzouki
merupakan presiden pertama yang terpilih dalam pemilu pasca revolusi terjadi di
Tunisia. Saat hasil pemilu diumumkan, Marzouki tampil dengan pakaian
kebesarannya, yakni setelan jas warna abu-abu dengan kemeja putih tanpa dasi dan

dilengkapi  kacamata berbingkai besar yang menjadi ciri  khasnya.



Marzouki yang merupakan capres dari Partai Republik ini terpilih menjadi Presiden

Tunisia setelah memperoleh 153 suara dari total 217 suara milik anggota parlemen.

Tugas pertama Marzouki adalah menunjuk Perdana Menteri Tunisia yang
baru. Diperkirakan, kandidat presiden kedua dari Partai Ennahda Islam, Hamadi
Jebali yang akan ditunjuk dan menunggu persetujuan parlemen. Pada masa
kepemimpinan Presiden Ben Ali, Marzouki yang merupakan opisisi terkuat ini
sempat diasingkan ke Prancis selama satu dekade. Marzouki selama ini dikenal
sebagai Ketua Liga Tunisia bagi Penegakan HAM (Tunisian League for the Defence of
Human Rights/LTDH) sejak tahun 1989. Marzouki memiliki tujuan dalam memimpin
Tunisia ialah untuk mempromosikan Arab-Muslim identitas kita dan terbuka untuk
dunia. Serta akan melindungi wanita, mulai dari yang bercadar hingga yang tidak

memakai kerudung. Hak-hak kesehatan dan pendidikan juga akan ia penuhi.

Pada tahun 2013 terjadi pembunuhan tokoh oposisi Tunisia yang bernama
Chokri Belaid. Perdana Menteri Hamadi Jebali mengatakan bahwa Tunisia akan
membentuk pemerintahan baru yang terdiri dari kelompok teknokrat non partisan
untuk menjalankan roda pemerintahan negara itu hingga digelarnya pemilihan umum.
Sebelumnya politisi yang anti terhadap kelompok Islam, Chokri Belaid tewas akibat
ditembak pada kepala dan lehernya saat berada di kota Tunis. Peristiwa terhadap
Belaid tercatat sebagai peristiwa pembunuhan bermotif politik pertama sejak

gelombang perubahan di sejumlah negara Arab terjadi pada Januari tahun 2011 lalu.



Laporan menyebutkan Belaid ditembak oleh sejumlah orang yang mengendarai
sepeda motor saat dia sedang menuju tempat kerjanya.

Peristiwa pembunuhan tersebut menimbulkan gelombang protes di sejumlah
kota besar. Ribuan orang dilaporkan menggelar aksi unjuk rasa di sejumlah tempat
salah satunya adalah di depan kantor kementerian dalam negeri Tunisia. Dalam
aksinya para pengunjuk rasa mendesak pemerintah yang ada saat ini untuk mundur
dan menyerukan dilakukannya revolusi baru. Aksi unjuk rasa yang memanas
dilaporkan telah memakan setidaknya satu korban jiwa di pihak petugas keamanan.
Perdani Menteri Hamadi Jebali mengatakan dia memutuskan untuk membentuk
kabinet yang disebutnya sebagai kabinet yang berkompeten secara nasional dan tidak
mempunyai afiliasi politik tertentu. Menteri baru yang akan menduduki posisinya
nanti menurut Jebali akan memiliki mandat terbatas untuk mengatur sejumlah urusan

negara tersebut hingga pemilu yang akan digelar sesegera mungkin.

KESIMPULAN

Melihat dari pemaparan sebelumnya, penulis menyimpulkan bahwa proses
demokratisasi di Tunisia pasca Arab Spring yang terjadi pada tahun 2011 hingga
tahun 2013 bermula dari peristiwa Bouzizi yang membakar diri sebagai bentuk protes
atas pemerintah Tunisia di Era Ben Ali. Yang kemudian dari peristiwa tersebut
memicu masyarakat Tunisia dalam bentuk protes-protes lainnya seperti banyaknya
jumlah pengangguran. Dari peristiwa tersebut pula muncullah istilah Arab Spring

pertama kalinya yang pada akhirnya menjadikan Tunisia sebagai negara Arab yang



menganut sistem demokrasi. Serta negara-negara disekitar Tunisia pun mengalami
kejolak yang menyerupai Tunisia yaitu menginginkan adanya pemerintahan yang
demokratis.
Proses demokratisasi di Tunisia itu sendiri tidaklah mudah. Mulai dari
lengsernya Ben Ali, yang kemudian digantikan oleh Mebazaa. Mebazaa sebagai
presiden di Tunisia juga dibatasi waktu oleh Mahkamah Konstitusi selama 60 hari
untuk memulihkan kondisi Tunisia dan ditugaskan untuk segera melaksanakan
pemilu. Dari masa 60 hari Mebazaa menjabat presiden, maka tahun 2011 terpilihlah
Marzouki sebagai presiden Tunisia pertama yang dipilih secara demokratis.
Keberhasilan Tunisia menerapkan demokrasi, menjadi angin segar di Timur Tengah.
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